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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola atau Jenis Penelitian

Dilihat dari sudut rancangannya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yaitu “penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat dilakukan”.
 Peneliti mengemukakan bahwa penelitian ini adalah penelitian deskritif karena berdasarkan ciri yang telah disebutkan yaitu penelitian ini menggambarkan keadaan suatu daerah tertentu.

Pola yang digunakan pada penelitian ini adalah  pengaruh Kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII MTsN Pulosari dengan pendekatan kuantitatif. 
B.  
Populasi, Sampling dan Sampel

a. 
Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
 Populasi merupakan totalitas semua nilai yang mungkin, hasil perhitungan ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya.
 Menurut Latipun (2002 : 29) Populasi adalah keseluruhan dari individu/obyek yang diteliti dan memiliki beberapa karakteristik yang sama.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 147 siswa di MTsN pulosari Ngunut Tulungagung yang terdiri dari empat kelas, yaitu kelas (A, B, C, dan D).

b. 
Sampling

Metode sampling adalah pembicaraan bagaimana menata berbagai teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana kita merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel representatif.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengambilan data secara purposive sampling dimana pengambilan elemen-elemen yang dimasukkan dalam sample tersebut representative dan mewakili populasi. Disini peneliti mengambil satu kelas yaitu kelas VIII-A, karena kelas ini merupakan kelas yang siswanya mempunyai kemampuan berbeda di banding kelas yang lain. 
c. 
Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas yaitu kelas VIII-A yang berjumlah 35 siswa dari populasi yang ada, karena sudah dianggap mewakili. Suharsimi Arikunto telah menjelaskan batasan batasan pengambilan sampel, yaitu apabila populasi kurang dari 100 orang maka boleh diambil seluruhnya karena tidak terlalu banyak. Apabila populasinya besar, dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah populasi yang ada.

C. 
Sumber Data dan Variabel Penelitian

1. 
Sumber Data


Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh.
 
sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi:

1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui tes. Yang termasuk sumber data ini adalah kepala sekolah, guru, siswa serta semua pihak yang terkait dengan kegiatan pembelajaran di MTsN Pulosari.

2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam dan bergerak. Sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi yang ada di MTsN Pulosari Ngunut Tulungagung yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.

3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol yang lain. Data yang diperoleh melalui dokumen, daftar guru dan arsip yang relevan dengan penelitian ini.
2. 
Variabel Penelitian

Variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 Menurut Suryabrata, variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian sering pula dinyatakan variabel penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang akan diteliti.

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah “Prestasi Belajar prestasi belajar matematika siswa”, dimana variabelnya dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Variabel bebas (Independent Variable/ x) : Pemberian Motivasi Kecerdasan Emosional
b. Variabel terikat (dependent variabel/ y) : Prestasi Belajar Matematika.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Data adalah sebuah urut informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem tertentu.
 Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.

Pada bagian ini, peneliti menentukan metode apa yang akan digunakan dalam merekam data penelitian. Penentuan metode pengumpulan data harus relevan dengan masalah penelitian dan karakteristik sumber data serta bagaimana alasan-alasan nasional mengapa metode pengumpulan data itu digunakan.

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Teknik Tes

Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas berupa petanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah kepada teste, sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi teste, nilai mana yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh teste lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standart tertentu.
 Batasan operasional mengenai pengertian suatu tes menurut Ary, dkk., adalah satu set stimuli yang diberikan kepada subjek atau yang hendak diteliti.

Tes yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah tes kecerdasan emosional yang sudah baku. Tes kecerdasan emosional di lakukan untuk mengetahui tingkat kecerdasan siswa. 

2. Teknik Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
 Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian khususnya di kelas VIII-A dan keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana belajar di MTsN Pulosari.

3. Teknik Interview

Interview disebut juga wawancara, wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek penelitian.
 Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara:

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hannya memuat garis besar yang akan ditanyakan.

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list.

Pada umumnya para peneliti menggunakan tehnik interview campuran “semi structured”., yaitu peneliti mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut.

4. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat data mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.
 Peneliti melakukan pencatatn terhadap hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan fokus penelitian yang kemudian peneliti menyusunnya untuk keperluan analisis data.
E. Tehnik Analisis Data

Setelah data-data yang penulis perlukan terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data, analisis data yang penulis gunakan adalah analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif atau yang dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan.
Untuk menganalisa data yang didapat dari tes prestasi yang telah dilaksanakan dengan menggunakan t-test. Teknik t-test adalah statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.
 Rumus t-test adalah sebagai berikut :
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dimana, SDbm adalah standar kesalahan perbedaan mean, yang diperoleh melalui rumus :
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sehingga diperoleh rumus t-test, yaitu :
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Keterangan :
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= Jumlah individu pada sampel 1
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dengan :
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Teknik analisis regresi untuk mengetahui pengaruh antara variabel-variabel. Untuk mengetahui pengaruh tersebut, terlebih dulu harus diketahui hubungan antara variabel yang dicari dengan melalui rumus korelasi product moment. Adapun rumusnya sebagai berikut :
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Rumus persamaan regresi :

Y = a + bX

Dengan 
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Keterangan :

r XY = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

( XY = Jumlah dari perkalian X dan Y

( X = Jumlah X

( Y = Jumlah Y

( X2 = Jumlah dari X kuadrat

F. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Persiapan

a. Observasi ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian.

b. Minta surat permohonan izin penelitian dari STAIN Tulungagung.

c. Mengajukan surat ijin penelitian kepada MTsN Pulosari.

d. Berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika.
2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan memberikan perlakuan tentang kecerdasan emosional kepada responden/obyek yang diteliti.

3. Pengumpulan Data

Yaitu mengumpulkan data yang ada di lapangan yang berupa dokumen ataupun yang lain.
4. Analisis

Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dianalisis menggunakan rumus korelasi product moment dan persamaan regresi. 

5. Interpretasi 

Dari hasil analisis data di atas, dapat diketahui interpretasinya, apakah hipotesisnya diterima atau ditolak.

6. Kesimpulan

Kesimpulan didapat setelah mengetahui hasil interpretasi data tersebut akhirnya dapat disimpulkan apakah ada pengaruh prestasi belajar matematika terhadap pembentukan kepribadian emosi siswa.
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